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RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Maret sampai dengan 26 Mei
2023 yaitu selama 42 hari. Lokasi penelitian kali ini di dusun Sumurbrumbung
Desa Pinggirsari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa
Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung cangkang bekicot pada ransum dengan level yang berbeda terhadap
kualitas telir ayam ras petelur.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak ayam ras
petelur, ransum, tepung cangkang bekicot, dan air. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah alat tulis, egg fray, timbangan digital dengan ketelitian 0.01g,
timba, hp, paralon, tempat ransum dan minum, kandang battery, jangka sorong
digital, dan lumpang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri
atas 4 perlakuan 7 ulangan. Perlakuan yang digunakan meliputi; PO (100% ransum
ayam layer tanpa penambahan tepung cangkang bekicot), P1 ( 99% ransum ayam
+ 1% tepung cangkang bekicot), P2 (97% ransum ayam + 3% tepung cangkang
bekicot), dan P3 (95% ransum ayam + 5% tepung cangkang bekicot). variabel
yang diamati dalam penelitin ini adalah berat telur, tebal kerabang, indeks putih
telur, indeks kuning telur, dan haugh unit (HU).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung
cangkang bekicot dengan taraf 1% sampai dengan 5% tidak memberikan
pengaruh terhadap kualitas telur ayam ras petelur yang meliputi berat telur, tebal
kerabang, indeks putih telur, dan indeks kuning telur dan pada variabel haugh unit
penambahan tepung cangkang bekicot memberikan pengaruh yang nyata. Variabel
berat telur memiliki hasil nilai rataan tertinggi terdapat pada P2 dengan nilai
rataan 59,26g+2,89, nilai rataan tebal kerabang tertinggi terdapat pada P2 dengan
nilai 0,34mm=0,04, nilai rataan tertinggi indeks putih telur terdapat pada Pl
dengan nilai rataan 0,10+0,02; rataan indeks kuning telur tertinggi terdapat pada
PO (kontrol) dengan nilai rataan 0,31+0,05, dan nilai rataan tertinggi haugh unit
terdapat pada P1 yaitu 94,97+2,88.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung
cangkang bekicot pada ransum dengan level yang berbeda memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap kualitas telur ayam yang meliputi berat telur, tebal
kerabang, indeks putih telur, indeks kuning telur dan berpengaruh nyata terhadap
haugh unit.
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